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ABSTRAK 

PENGARUH PENINGKATAN KONSENTRASI XANTHAN GUM 

SEBAGAI BASIS GEL TERHADAP SIFAT FISIK GEL PEWARNA 

RAMBUT EKSTRAK KAYU SECANG (Caesalpinia sappan L.) 

 

Arief Nur Rokhman 

1604015335 

Pewarna rambut merupakan salah satu jenis kosmetik yang digunakan untuk 

membuat rambut berwarna. Kayu secang (Caesalpinia sappan L.) merupakan 

tumbuhan tropis yang mengandung komponen kromofor yang dapat memberikan 

warna apabila dilarutkan dalam air kayu ini memiliki kandungan senyawa brazilin 

(CH14O5). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sifat fisik  gel pewarna 

rambut menggunakan zat warna alami ekstrak kayu secang (Caesalpinia sappan 

L.) dengan variasi konsentrasi xanthan gum, untuk mengetahui sifat fisik warna 

yang dihasilkan sediaan gel ekstrak kayu secang dengan variasi konsentrasi 

xanthan gum. Pada penelitian ini  xanthan gum digunakan berbagai variasi 

konstrasi yaitu 5%, 6% dan 7,5%. Dibuat sediaan gel pewarna rambut dari ekstrak 

kayu secang sebagai pewarna pada konsentrasi xanthan gum. Pengujian sifat fisik 

menggunakan metode uji viskositas dan sifat alir, daya sebar, daya lekat. Hasil 

analisa yang didapatkan uji viskositas sebesar 11413,33 Cps, 14328,33 Cps, 

17422 Cps, dan uji sifat alir memiliki aliran tiksotropik plastis harga yield value 

28.1904 dyne/cm2, 35.4700 dyne/cm2,43.4671 dyne/ cm2 . uji daya sebar 

memiliki nilai signature (0,216) >α (0,05) rata- rata daya sebar berkisar 4,7 

sampai 6,2 cm , untuk uji daya lekat nilai signature (0,000) <α (0,05) rata – rata 

daya lekat 4,23 sampai 5,10 detik. Maka dapat disimpulkan peningkatan 

konsentrasi xanthan gum sebagai basis gel pewarna rambut ekstrak kayu secang 

dapat mempengaruhi sifat fisik dari sediaan gel pewarna rambut ekstrak kayu 

secang mulai dari meningkatkan viskositas, meningkatkan daya lekat, dan 

menurunkan daya sebar.  

 

Kata Kunci: pewarna rambut, xanthan gum, gelling agent, kayu secang 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kosmetik merupakan kebutuhan yang telah digunakan oleh masyarakat 

sejak zaman dahulu. Sekarang ini tersedia berbagi macam jenis kosmetik. Salah 

satunya adalah  sediaan kosmetika yang digunakan dalam tatarias untuk mewarnai 

rambut, baik untuk mengembalikan warna rambut asalnya atau warna lain. 

Pewarnaan rambut dapat dilakukan dengan berbagai cara, menggunakan berbagai 

jenis zat warna., salah satunya baik alami maupun sintetik. Sediaan pewarna 

rambut yang sekarang ini beredar di masyarakat sebagian besar menggunakan 

bahan pewarna sintetik. Pewarna sintetik dapat digunakan dengan kadar tertentu. 

Jika pewarna sintetik digunakan secara terus menerus dalam jangka waktu yang 

lama dan kadarnya berlebihan maka menimbulkan berbagai macam masalah 

kesehatan seperti kerusakan jaringan otak, iritasi kulit, kerusakan organ tertentu 

seperti ginjal, hati, gangguan syaraf, teratogenik, karsinogenik dan gangguan 

mutagenik ( Rum et al., 2018 ). Pewarna alami memiliki biodegradabilitas yang 

lebih baik dan umumnya memiliki kompatibilitas tinggi dengan lingkungan. salah 

satu pewarna alami yang dapat digunakan adalah kayu secang. 

Kayu secang (Caesalpinia sappan L.) merupakan tumbuhan tropis yang 

mengandung komponen kromofor yang dapat memberikan warna apabila 

dilarutkan dalam air. Kayu ini memiliki kandungan senyawa brazilin (CH14O5), 

sappanin (C12H12O4) (Firdausni et al., 2019). Menurut penelitian konsentrasi 

pewarna kayu secang sebagai pewarna rambut yang digunakan sebanyak 10 %, 20 

% , 30 % ( Supomo dkk, 2014 ). Salah satu sediaan topikal untuk pewarna rambut 

adalah gel (Hernani et al., 2017).  

Gel merupakan sistem semi solid terdiri dari suspensi yang dibuat dari 

partikel anorganik yang kecil atau molekul organik yang besar, terpenetrasi oleh 

suatu cairan  jika massa gel terdiri dari jaringan partikel kecil yang terpisah gel. 

Gel digolongkan sebagai sistem dua fase. Dalam sistem dua fase jika ukuran 

partikel dan fase terdispersi relatif besar massa gel dinyatakan sebagai magma. 

Baik gel maupun magma dapat berupa tiksotropik, membentuk semipadat jika 
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dibiarkan dan menjadi cair pada pengocokan. Dalam pembuatan gel  dibutuhkan 

gelling agent. Salah satu gelling agent yang dapat dipakai adalah Xanthan gum. ( 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2014 ) 

Xanthan gum banyak digunakan dalam formulasi farmasi oral dan topikal, 

kosmetik, dan makanan sebagai zat pensuspensi dan penstabil, juga digunakan 

sebagai zat pengental, pengemulsi, dan geling agent serta tidak beracun. 

Kompatibel dengan sebagian besar bahan farmasi lainnya, dan memiliki stabilitas 

dan sifat viskositas yang baik pada kisaran pH dan suhu yang luas, gel xanthan 

gum menunjukkan sifat  pseudoplastik, penipisan geser secara langsung 

proporsional dengan laju geser. Viskositas kembali normal segera setelah 

tegangan geser dilepaskan. (Giannopoulou et al., 2015). Penelitian yang dilakukan 

oleh (Zaky et al., 2020) menggunakan gom xanthan dengan kosentrasi sebesar 1% 

dan penelitian yang dilakukan oleh (Hasrawati et al., 2020) digunakan xanthan 

gum dengan konsentrasi sebesar 1,2 % dan penelitian yang dilakukan oleh (Rizka 

Kurnia Cetika, Lidya Ameliana, 2015) dengan konsentrasi xanthan gum sebesar 

1,5 % dari ketiga penelitian tersebut didapatkan hasil pengamatan sediaan gel 

yang di buat dari setiap formulasi mempunyai karakter organolaptik berwarna 

merah muda pucat dan pada uji daya lekat dapat disimpulkan bahwa  semakin 

tinggi kosentrasi xanthan gum maka akan baik mutu fisik sediaan gel 

meningkatkan pH, viskositas dan semakin tinggi daya lekatnya. Berdasarkan latar 

belakang diatas maka pada penelitian ini perlu dilakukan peningkatan kosentrasi 

xanthan gum sebagai basis gel yang dapat mempengaruhi sifat fisik. 

B. Permasalahan Penelitian 

Perkembangan produk gel pewarna rambut di Indonesia kemungkinan masih 

cukup jarang. Oleh karena itu dilakukan penelitian tentang formulasi gel pewarna 

rambut. Dalam formulasi ini digunakan pewarna alami dari kayu secang. Kayu 

secang dipilih pada penelitian ini karena warna merah pada kayu secang sangatlah 

cocok sebagai pewarna pada pewarna rambut. Berdasarkan permasalahan diatas 

dapat diidentifikasikan apakah peningkatan konsentrasi xanthan gum sebagai 

basis gel dapat mempengaruhi sifat fisik gel pewarna rambut ekstrak kayu secang. 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui  mutu fisik  gel pewarna 

rambut menggunakan zat warna alami ekstrak kayu secang dengan variasi 

konsentrasi xanthan gum, untuk mengetahui sifat fisik warna yang dihasilkan 

sediaan gel ekstrak kayu secang dengan variasi konsentrasi xanthan gum dan 

untuk menentukan gelling agent yang paling baik pada pewarna rambut ekstrak 

kayu secang. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk memberikan informasi tentang  

konsentrasi xanthan gum dalam sediaan pewarna rambut yang efektif dan efisien 

untuk menghasilkan warna yang diinginkan dan menambah ilmu pengetahuan 

tentang pemanfaatan kayu secang digunakan sebagai bahan baku pewarna rambut 

dan pilihan alternatif dengan resiko efek samping dari produk dengan pewarna 

kimia. 
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